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ABSTRAK

Olah raga sepak bola mempunyai daya tarik yang sangat tinggi di seluruh

Indonesia. Di Sragen sendiri sepak bola sudah menjadi demam yang mewabah

di masyarakat, baik dari segi penonton dan pemain. Banyak penonoton yang

berbondong-bondong untuk menyasikan pertandingan sepak bola. Dari segi

pemain sendiri, banyak bibit-bibit pemain muda yang ingin mengembangkan

bakatnya untuk menjadi pemain professional. Melihat fenomena tersebut, maka

adanya bangunan sekolah sepak bola yang bertujuan menghasilkan pemain

sepak bola yang professional untuk meningkatkan kemajuan olah raga sepak

bola Sragen dan Indonesia

Dalam permainan sepak bola yang menjadi tujuan utama adalah

bagaimana cara menciptakan sebuah gol ke dalam gawang permainan lawan,

maka dari istilah tersebut dalam penulisan ini bertujuan untuk merencanakan

bangunan sekolah sepak bola dengan mengambil gagasan suatu proses

terjadinya gol ke permainan lawan dengan penekanan transformasi permainan

sepak bola ke dalam bentuk dan gubahan masa bangunan

Pusat pendidikan dan latihan sepak bola di Sragen yang nantinya dapat

mewadahi beberapa fungsi diantaranya Pendidikan sepak bola, Pelatihan sepak

bola, asrama dan ruang ruang penunjang lainnya. Adanya bangunan yang dapat

mewadahi seluruh kegiatan tersebut maka gagasan dan ide yang dapat di

tuangkan ke dalam konsep yaitu suatu proses terjadinya gol dari bentukan

tendangan sudut. Pengembangan bentuk yang tegas di ungkapkan melalui

bentuk atap dan gubahan masa yang melengkung yang mengadopsi arah dari

pergerakan bola dari tendangan sudut sehingga terciptanya suatu gol. Bentuk

permainan sepak bola di munculkan melalui bentukan ornamen-ornamen yang

ada pada bangunan. Sehingga bangunan ini nantinya dapat menciptakan

pemain yang professional untuk memajukan sepak bola di Sragen dan dapat

memberikan prestasi sepak bola Indonesia di level intemasional.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.PENGERTIAN JUDUL:

PUSAT PENDIDIKAN DAN LATIHAN SEPAKBOLA DI SRAGEN

PUSAT

DIKLAT

SEPAKBOLA

SRAGEN

Tempat yang terletak di tengah, terkumpul menjadi satu

kesatuan.

Suatu bangunan yang mewadahi kegiatan belajar

mengajar dan tempat berlatih sepakbola menurut

tingkatannya.

Olah raga yang dilakukan oleh dua kesebelasan yang

saling berhadapan untuk memasukan bola ke dalam

gawang lawang untuk menciptakan gol.

Menunjukkan tempat lokasi perencanaan bangunan.

TRANSFORMASI PERMAINAN SEPAKBOLA KEDALAM BENTUK DAN

GUBAHAN MASA BANGUNAN

TRANSFORMASI Suatu proses perubahan secara bertahap dari suatu

permainan sepakbola

BENTUK Suatu bangun atau tokoh yang terdapat dalam

permainan sepakbola

GUBAHAN MASA Suatu bentuk yang berbeda yang menjadi satu masa

yang saling berkesinambungan

ARTI KESELURUHAN Sebuah bangunan terpusat yang mewadahi kegiatan

pendidikan dan latihan sepakbola yang didukung dengan

adanya fasilitas-fasilitas yang ada yang mendukung

perkembangan sepakbola profesional yang terletak di

Sragen



2. Latar Belakang

2.1 Tinjauan Umum Sepak bola

Sepak bola adalah Olah Raga yang sangat di gemari di belahan dunia

manapun orang mengenal sepak bola. Sepak bola merupakan permainan olah

raga yang diikuti oleh 11 pemain setiap kesebelasannya. Bila saat pertandingan

berlangsung terdapat 22 pemain 1 orang wasit dan 2 orang hakim garis di

didalam lapangan. Diluar lapangan terdapat 1 wasit cadangan, pengamat

pertandingan, tim medis , pelatih serta tim cadangan dan penonton.

Pertandingan sepak bola berjalan selama 2 x 45 menit. Sepak bola merupakan

permainan yang mempunyai tujuan utama adalah bagaimana dapat memasukan

bola kedalam gawang lawan. Sepak Bola mempunyai penggemar yang sangat

banyak. Penggemar sepak bola tidak hanya di gemari oleh kaum muda dan tua

saja, tetapi anak kecil, kaum wanita Ibu-lbu saat ini sudah mengerti dengan

permainan sepak bola. Mereka sudah banyak mengenal permainan olah raga ini.

Sepak bola di dunia mempunyai rating tertinggi, yang mempunyai pengemar

yang sangat luar biasa. Banyak terdapat kompetisi sepak bola diseluruh belahan

dunia misalnya seperti Liga Eropa ( Premier League di Inggris, Liga Calccio di

Italia, Bundes Liga di German dll ). Sepak bola di Eropa mempunyai kemajuan

yang sangat pesat, baik dari segi pemain, pelatih, maupun penonton yang

memenuhi stadion bila ada pertandingan berlangsung. Ini juga terlihat di

Indonesia banyak stasiun televisi swasta yang saling bersaing untuk menyiarkan

siaran langsung liga-liga di Eropa.

2.2 Kondisi sepak bola Di Indonesia

Kompetisi di Indonesia pada dasarnya tidak jauh beda dengan kompetisi

di Eropa. Indonesia memiliki kompetisi professional maupun amatir. PSSI

sebagai induk organisasi sepak bola menyelenggarakan kompetisi yang

diadakan setiap tahun. Kompetisi ini dibagi beberapa kelas ( divisi utama, divisi I,

divisi II ). Divisi utama merupakan kompetisi yang paling menarik di Indonesia.

Kompetisi ini diikuti oleh klub professional yang tersebar di seluruh Indonesia

2



seperti Persija, Persib, Pss, Persis dll ). Divisi satu merupakan kompetisi yang

mempunyai tingkatan ke dua dari kompetisi yang ada di Indonesia Kompetisi ini

diikuti oleh beberapa klub seperti Persiba, Persipur, Persedikab dll. Di divisi dua

ada klub seperti Persebi, Diklat Salatiga, PSiR dan PSiSra.

2.3 Kondisi sepak bola Di Sragen

PSiSra merupakan Persatuan Sepak Bola Indonesia Sragen yang

dikelolah oleh pemerintah. Sepak bola di Sragen mempunyai kemajuan yang

sangat pesat, tetapi sepak bola di Sragen belum terorganisasi. Ini dapat di lihat

dari banyaknya SSB yang tersebar di berbagai daerah di Sragen yang belum

terorganisasi. Banyak bibit-bibit pemain muda yang mempunyai potensi bakat

sebagai pemain sepak bola tetapi tidak didukung dengan adanya sekolah sepak

bola yang terorganisasi. Hal ini sangat terlihat dikota sragen dengan adanya

beberapa SSB yang tidak terorganisasi yang tersebar di daerah-daerah kota

Sragen ( Indonesia Muda, Puslat, Mojodoyong putera, dll ) Adanya SSB yang

tidak terorganisasi ini membuat bibit-bibit pemain sepak bola tidak dapat berkarir

lebih jauh.

SSB

Indonesia muda Sragen

Mojodoyong putera

Barata jaya

Puslat

Bilgar FC

Gondang FC

Sinar muda tangen

Putra tanon jaya

Bengawan putra

Mungkung FC

Angkasa jaya

Masaran muda

Gelora muda sarnnirejo

Kr.Malang United

STATUS

Terorganisasi

"Tidak terorganisasi

Tidak terorganisasi

Terorganisasi

Terorganisasi

Tidak terorganisasi

Tidak terorganisasi

Tidak terorganisasi

Tidak terorganisasi

Tidak terorganisasi

Tidak terorganisasi

Terorganisasi

Tidak terorganisasi

Tidak terorganisasi

Tablel

Sekolah Sepak Bola Di Sragen
Sumber surve



2.4 Kebutuhan Sekolah Sepak bola Di Sragen

Dengan tidak adanya sekolah sepak bola yang dapat mendukung

perkembangan sepak bola di Sragen, maka sangat diperlukan adanya satu

wadah bangunan yamg mempunyai sarana dan prasarana dan kegiatan

pendidikan sepak bola yang terorganisasi. Bangunan itu sendiri yang nantinya

akan menjadi pusat pendidikan dan pelatihan sepak bola hams di dukung

dengan adanya bangunan modem yang dapat mensupport semua kegiatan yang

ada. Di dalam bangunan itu yang nantinya akan mewadahi beberapa fungsi,

misalnya:

Ruang Teori

Lapangan Pertandingan

Asrama

Ruang Pers

Fitness

Swimming Pool

Ruang-ruang penunjang lainya

Adanya ruang-ruang tersebut dapat menjadi satu suatu keterkaitan antara ruang

yang satu dengan yang lain. Maka dari itu adanya sebuah bangunan yang dapat

mewadahi segala kegiatan yang berbeda dapat menjadi satu dalam

perkembangan sepak bola. Kebutuhan sekolah sepak bola di kota Sragen

sangat di butuhkan dengan pertimbangan bahwa adanya bibit-bibit pemain muda

yang berpotensi untuk mengembangkan bakatnya di bidang sepak bola. Bibit-

bibit pemain muda yang siap menjadi pemain yang berpotensial tidak didukung

dengan adanya Pusat Pelatihan Sepak Bola. Adanya satu wadah bangunan

yang mempunyai sarana dan prasarana dan kegiatan sepak bola yang

terorganisasi sangat dibutuhkan di Sragen.

2.5 Potensi Pengembangan Sekolah Sepak bola Di Sragen

Kota Sragen merupakan kota kecil yang di kenal dengan sebutan Bumi

Sukowati. Kota Sragen mempunyai Luas daerah mencapai 94.155,81 Ha yang



terdiri dari atas 20 Kecamatan, 8 Kelurahan dan 200 Desa. terletak 7.15' - 7.30'

Lintang Selatan (LS) dan antara 110.45' - 111 Bujur Timur (BT), dan berbatasan

langsung dengan Kabupaten-Kabupaten :

Gambar 1

Peta Keseluruhan Sragen
Sumber Google.com, Sragen Map

1. Sebelah Selatan : Kabupaten Karanganyar.

2. Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan.

3. Sebelah Timur : Kabupaten Ngawi - Jawa Timur.

4. Sebelah Barat : Kabupaten Boyolali.

Letak Geografis Kabupaten Sragen yang sangat strategis dan didukung adanya

infrastruktur jaringan Jalan Raya, lintasan rel Kereta Api sebagai sarana

transportasi darat yang utama, melintasi daerah Sragen dibagian Selatan dan

Barat. Sistem Transportasi tersebut dapat menghubungkan langsung dengan

/dari kota-kota di Pulau Jawa. Selain fasilitas transportasi darat, daerah Sragen

juga didukung oleh fasilitas transportasi udara Bandar Udara Adi Sumarmo -

Solo, yang berjarak kurang lebih 45 Km serta dapat dicapai dengan perjalanan

mobil dalam waktu sekitar 45 Menit.



2.6 Permasalahan

2.6.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang Pusat Pendidikan Sepak Bola Di Sragen yang

memenuhi kebutuhan aktifitas latihan aktifitas sarana pendukung yang ada

dalam satu wadah bangunan sehingga dapat memaksimalkan dalam pelatihan

sepak bola.

2.6.2 Permasalahan Khusus

• Bagaimana merancang sebuah bangunan dengan menerapkan konsep

transformasi permainan sepak bola ke dalam desain bangunan.

• Bagaimana dapat menerapkan karakter, sifat, bentuk dari permainan

sepak bola yang ditransformasikan kedalam desain bangunan.

2.7 Tujuan dan Sasaran

2.7.1 Tujuan

Bagaiamana pada akhirnya bangunan Pusat Pendidikan Dan Pelatihan

Sepak Bola Sragen dapat memenuhi kegiatan pelatihan sepak bola yang

didukung dengan sarana dan prasrana yang terdapat pada bangunan

sehinnga dapat menciptakan pemain yang professional.



2.7.2 Sasaran

• Adanya hubungan antar ruang yang mempunyai keterkaitan antar ruang

yang satu dengan ruang yang lain.

• Adanya transformasi dari bentukan, karakter atau sifat dari permainan

sepak bola.

2.8 Metode Pengumpulan Data

2.8.1 Studi Literatur

• Mempelajari pengertian dan fungsi bangunan sekolah sepak bola yang

dapat mewadahi segala kebutuhan dan aktivitas kegiatan sepak bola.

2.8.2 Surve Lapangan

• Surve dan Observasi secara langsung ke lapangan dengan mengamati

perkembangan sekolah sepak bola yang ada di Sragen dengan data

bahwa sekolah sepak bola di Sragen tidak terorganisasi secara

professional.

• Melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang bersangkutan baik

secara langsung maupun tidak langsung mengenai segala sesuatu yang

ada kaitanya dengan permasalahan yang di hadapi untuk mendapatkan

data yang dibutuhkan bagi proses perancangan bangunan sekolah

sepakbola tersebut.

• Membandingkan sekolah sepakbola Manchester United yang dibina

secara professional dengan sekolah sepakbola yang ada di Indonesia

yang belum di olah secara professional.

2.9 Metode Pembahasan.

2.9.1 Diskriptif



• Dilakukan dengan menjelaskan data dan informasi yang berkaitan

dengan latar belakang dan sasaran pembahasan topik.

2.9.2 Analisis

• Mempelajari dan mengamati segala aktivitas dan kegiatan dalam

sepakbola dapat menentukan penampakan bangunan sekolah

sepakbola dengan pendekatan suatu proses terjadinya gol dalam

peremainan sepakbola sebagai transformasi permainan sepakbola

kedalam bentuk dan gubahan masa bangunan.

2.10 Identifikasi Proyek

2.10.1 Fungsi Bangunan

Secara umum fungsi bangunan merupakan fasilitas dari pendidkan olah

raga sepak bola yang terdapat dalam satu wadah bangunan. Pusdiklat

mempunyai aktifitas dan kegiatan pendidikan di dalam sepak bola seperti:

• Pendidikan Sepak bola.

• Pelatihan Sepak Bola.

Selain itu bangunan ini juga dapat berperan sebagai tempat instansi seperi:

• Kantor pengurus PSiSRa ( Persatuan Sepak Bola Indonesia

Sragen )

Dalam hal ini Pusdiklat merupakan pendidikan sepak bola yang

mengembangkan bibit-bibit pemain muda di Sragen dan sekitarnya yang

mempunyai jenjang tingkatanya sebagai berikut:

• U 15 adalah tingkatan Umur 10 -15 tahun.

• U 21 adalah tingkatan Umur 16 - 21 tahun.

• School Of Excelent adalah tingkatan di peruntukan bagi pemain

yang berbakat.



2.10.2 Kegiatan Pada Bangunan

Bangunan Pusdiklat yang harus memadukan beberapa kegiatan kadalam

satu wadah dimana kegiatan ini di bagi dalam kelompok latihan, kelompok

Asrama, kelompok pengelolah, kelompok kesehatan. Dilihat dari kelompok diatas

diperlikan adanya bangunan yang memperpadukan antara kegiatan pelatihan

dan sarana pendukung untuk saling mendukung dan melengkapi dalam satu

wadah.

2.10.3 Pola Kegiatan Dan Organisasi Ruang

Pola Kegiatan Pada Pusat Pendidikan dan Latihan Sepakbola sesuai

dengan karakter pangguna bangunan.
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2.10.4 Pola Pikir

PUSAT PENDIDIKAN DAN LATIHAN
SEPAKBOLA DI SRAGEN

"Transformasi Permainan Sepakbola Kedalam

Bentuk Dan Gubahan Masa Bangunan"

LATAR BELAKANG
1. Belum adanya pusat pendidikan dan latihan sepakbola

di Sragen yang didukung dengan sarana dan prasarana
yang lengkap.

2. Banyak terdapat SSB di Sragen tetapi tidak terorganisasi
secara propesional.

3. Belum adanya bangunan yang dapat mendukung
kegiatan pendidikan dan latihan sepakbola yang
terorganisasi secara professional.

MASALAH

Bagaimana merancang bangunan Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Sepakbola di
Sragen dengan adanya transformasi
Permainan Sepakbola Kedalam Bentuk
dan Gubahan Masa Bangunan

MAKSUD DAN TUJUAN

Bagaimana merancang bangunan Pusat
Pendidikan dan Latihan Sepakbola di
Sragen yang dapat memenuhi kegiatan
pendidikan dan pelatihan yang didukung
dengan sarana dan prasarana yang
terdapat pada bangunan sehingga dapat
menciptakan pemain yang professional.

ANALISIS

1. Karakteristik Pengguna
2. Karakteristik Fungsi Bangunan
3. Kebutuhan Ruang
4. Jenis Kegiatan
5. Transformasi

6. Bentuk dan Gubahan Masa.

7. Bangunan Pusdiklat.

KONSEP DASAR RANCANGAN

Perancangan bangunan dengan melihat
karakter,sifat dan bentuk dari permainan
sepakbola di transformasikan ke dalam
ke dalam bentuk dan gubahan masa
bangunan

RANCANGAN

14



2.11 Keaslian penulis

Laporan Tugas Akhir universitas Islam Indonesia, Judul laporan

"Stadion Sepakbola Di Kabupaten Sleman" di susun oleh Asadir

Alkhodri, dengan penekanan Perancangan Ruang Dalam Dan Ruang

Luar Melalui Pendekatan Multi Fungsi Yang Mampu Mengakomodasi

Olah Raga Prestasi, Olah Raga Rekreasi Dan Kegiatan Komersial No

Mahasiswa99 512 191.

Laporan Tugas Akhir universitas Islam Indonesia, Judul laporan

"Sekolah Sepakbola Di DIY", dengan penekanan Desain Tata Ruang

Bangunan Yang Rekreatif Dan Edukatif disususn oleh Mastiardhi, No

Mahasiswa 01 512 167.

Laporan Tugas Akhir universitas Islam Indonesia, Judul laporan

"Pendidikan Dan Pelatihan Sepakbola Di Yogyakarta, dengan

penekanan Penampilan Bangunan Yang Ekpresif Dan Edukatif

disusun oleh Novika Bayu Kumiawan, No Mahasiswa 01 512 017
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3. Spesifikasi Proyek

3.1. Kriteria Pemilihan Site

Pemilihan lokasi site berada di Kota Sragen dengan pertimbangan perlu

adanya bangunan yang mendukung perkembangan sepak bola di Sragen.

Lokasi site sangat didukung dengan adanya :

- Akses mudah menuju lokasi

- Terdapat bangunan pendukung lain ( Stadion utama di Sragen,

Kolam renang dan Rumah sakit)

- Adanya sarana pendukung infrastruktur yang lengkap.

Lokasi terpilih terletak di tepi kota Sragen dengan pertimbangan tidak

terlalu jauh dari keramaian tetapi masih mudah di jangkau, Pemilihan lokasi juga

berdasarkan pada keadaan sekitar kawasan, yaitu dimana lokasi ini banyak

didukung dengan sarana dan prasarana yang sudah ada.

Gambar 2

Lokasi Pemilihan Site

Sumber: Survey, analisis
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3.2. Pemilihan Lokasi Site

BATAS SITE BAGIAN UTARA
PERSAWAHAN DAN SEKOLAH DASAR

<;:':> a.

mm*•mam swP^

**%«.-

BATAS SITE BAGIAN BARAT
PERSAWAHAN DAN SEKOLAH UNGGULAN

t

4-

BATAS SITE BAGIAN TIMUR

PEMUKIMAN PENDUDUK

BATAS SITE BAGIAN SELATAN
PEMUKIMAN PENDUDUK

Gambar 3

Batasan - batasan Site

Sumber: Survey, analisis
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KETERANGAN

1. Batas Utara : Area persawahan dan sekolah dasar

2. Batas Timur : Pemukiman penduduk.

3. Batas Selatan : Pemukiman penduduk

4. Batas Barat : Area persawahan dan sekolah unggulan politeknik.

3.3. Analisys Site

139

•250

Area

Persia wahaan

Jl.Teuku Umar

-225

Gambar 4

Kondisi asli dan ukuran site

Sumber: Survey, Analisys.

Lokasi site terletak di Jl Teuku Umar Karangmalang, Kroyo Sragen dengan luas

kurang lebih 30.000 m2 dengan status lahan kosong, dimana lokasi site sangat

potensial untuk dibangun Pusdiklat yang diharapkan dapat mengembangkan

bibit-bibit pemain muda menjadi pemain yang profesional.



3.4. Kondisi Kontekstual Lingkungan Sekitar

KONDISI KONTEKSTUAL LINGKUNGAN SEKITAR

AREA SITE

r

PADA FASAD BANGUNAN ADANYA PENGURANGAN

DAN PENAMBAHAN YANG MENGADOPSI BENTUKAN

DARI BANGUNAN YANG ADA DI SEKITAR SITE SEPERTI

ATAP LIMASAN ATAU BENTUK r

\

KONSEP ARSITEKTUR PADA LINGKUNGAN SEKITAR SITE

GUNAN TRADISIONAL KARENA MASIH ADA UNSUR BUDAYAATAU KE
KAT SEKITAR SITE YANG SEDERHANA.

Gambar 5

Kondisi Kontekstual Lingkungan Sekitar
Sumber: Survey, Analisys
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3.5. Kondisi Sirkulasi

KONDISI SIRKULASI

Pada bagian tx:lakang sire
terdapat \r Ian kecil yang

merupakan laian ke arah

pemukiman penduduk yang

berbatasan dengan sekolah
dasar

Gambar 6

Sirkulasi Site

Sumber: Survey, analisis
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4. Tinjauan Studi Bangunan Sekolah Sepakbola

4.1. Studi Kasus

Manchester United Football Academy

Manchester United Football Academy yang merupakan akademi

sepakbola yang terbaik di Inggris , akademi ini mempunyai fasilitas yang

lengkap untuk menunjang perkembangan sepakbola. Lokasi yang berada di

pinggir kota Manchester ini, sekitar 20 km dari Old Trafford. Akademi ini

menjadi tempat para pemain melatih dan menjaga kualitas skill mereka.

Gambar 7

Manchester United Football Academy
Sumber: www.manutd.com

Dengan luas area sekitar 44,5 hekatar, akademi sepakbola tersebut

menyediakan fasilitas serba lengkap. Di area out door terdapat fasilitas

seperti:
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FASILITAS AREA OUT DOOR

9 lapangan rumput berukuran 106 x 70 m

4 lapangan rumput untuk pemain muda

Lapangan rumput berfasilitas khusus penyembu

han pemain cedera

Area latihan berumput

Area kecil untuk mini games dan melatih lari

Area latihan kiper

Area latihan menendang

Table2

Manchester United football academy
Sumber Man.United - Soccer Series

Sementara fasilitas yang tersedia di bagian indoor adalah

FASILITAS AREA IN DOOF?

Ruang fisioterapi

Ruang p»ijat

Ruang oara dokter

Ruang khusus pengawasan makanan dan cJi^t

Pemain

Kolam r«3nang untuk penyembuhan cedera dan

H y <i rothet ra d n y

Ruang sauna

Ruang p>c*ngawEnsan berat badan

Ruang fitness

Ruang roanajer dan oelatih

Ruang ganti clan istirahat pemain

Ruang roanajer dan pelattn

Restoran

Table 3

Manchester United football academy
Sumber Man.United - Soccer Series
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Dengan tambahan ruang belajar, ruang konferensi pers, laundry,

ruang ganti pemain dan kantor, academy menjadi tempat latihan yang

lengkap dan wah. Fasilitas yang serba modern ini membuat pemain benar-

benar terkontrol kondisi fisiknya sehingga sangat membantu pelatih dalam

menciptakan pemain yang professional.Lokasi yang di kelilingi 30 ribu pohon

ini di buat menyesuaikan ekologi sekitarnya. Bangunan di desain sedemikian

rupa, terutama bangunanya untuk tetap ramah lingkungan. Nuansa

agricultural berusaha di tampilkan pada atap bangunan yang melengkung.

Untuk membangun atap tersebut di butuhkan 280 tiang beton dan 300 ton

baja. Kokoh dan sekaligus enak di lihat dan dapat meningkatkan semangat

bibit-bibit pemain yang berrpotensi untuk menjadi pemain yang professional

karena di dukung dengan bangunan yang modern dan fasilitas yang

mewadahi.

Jenis kegiatan yang berlangsung di Manchester United Football Academy.

• Kelompok kegiatan latihan

9
• *

if

S***.** «•#'*. *"*,

Gambar 8

Ruang fitnes dan kegiatan fisik
Sumber: www.manutd.com
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Untuk mendukung kebugaran fisik pemain di sediakan

fasilitasfasilitasyang dapat membantu pemain meningkatkan kebugaran fisik

dan stamina mereka. Fasilitas ini berupa Fitness center dab kolam renang

• Area komersil

MM
** J*?i

Gambar 9

Ruang makan dan Area Penjualan Merchandise
Sumber: www.manutd.com

Terdapat area komersil sebagai area penunjang yaitu restoran dan

area penjualan merchandise sebagai pelengkap Manchester United Football

academy.

24



Kelompok Kegiatan Asrama

Gambar 10

Ruang Istirahat pelatih &asrama
Sumber: www.manutd.com

Area asrama yang terdapat di Academy Manchester United

Football sebagai tempat istirahat pemain dan pelatih, sehinnga memudahkan

pengawas^h terhadap pemain kareha masih dalam satu area.
Beberapa hal yang dikembangkan di akademi ini adalah :

• Perbaikan sisi teknik

Pemain diharapkan mampu memperbaiki dasar-dasar permainan

sepakbola (dribilling, crossing, shooting, tackling, heading). Jika

mereka telah menguasai teknik dasar otomatis skill bermain

mereka akan meningkat.

• Perbaikan kerjasama tim

Kerjasama tim adalah hal yang mutlakdalam sepakbola karena

melibatkan 11 pemain di lapangan. Dalm hal ini peningkatan

kerjasama masing-masing pemain harus mengerti karateristikdan

mental masing-masing pemain.

• Disiplin

25



Kunci untuk bisa masuk ke akademi ini, pemain harus disiplin, ini

untuk mengantisipasi adanya anak didik yang asal masuk ke

akademi. Misalnya disiplin waktu dan berpakaian, disiplin dalam

latihan, patuh terhadap instruksi, disiplin dalam gaya hidup sehat.

Hubungan sosial

Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain juga hal yang

mutlak di miliki oleh anak didik. Sebab, sepakbola merupakan

olahraga yang membutuhkan kerjasama tim.

Paham akan kesehatan dan latihan stamina

Akademi percaya bahwa pemain yang mengerti kesehatan dan

rutin melakukan latihan akan menjadi pesepak bola professional.

4.2 Kegiatan Pada Sekolah Sepakbola

Jadwal kegiatan yang dilakukan para murid Manchester United

Football Academy :

Hari "1

07.00 Pertemuan dengan pengelolah sekolah sepakbola

09.00 Menonton video pertandingan Klub Ml)

10.00 Tidur

Table 4

Jadwal kegiatan Manchester United football academy
Hari l
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Hari 2

Makan pagi

Kata pengantar dari pelatih

Makan siang

Seminar psikologi

Snack sore

Bertanding dengan tim lokal

Istirahat

Tidur

Table 5

Jadwal kegiatan Manchester United football academy
Hari 2

Hari 3

Makan pagi

Menonton video analisa pertandingan

Kata pengantar dari pelatih

Makan siang

Tes kebugaran fisik

Latihan fisik di kolam renang

Snack sore

Tidur

Table 6

Jadwal kegiatan Manchester United football academy
Hari 3
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I—lari -4

Makan pagi

Kunjungan pengelolah old trafford

Kunjungan ke museum

Makan siang

Berkunjung ke pusat perbelanjaan

Makan sore

Kata pengantar dari pelatih

Menonton pertandingan sepakbola

Tidur

Table 7

Jadwal kegiatan Manchester United football academy
Hari 4

Hari £5

Makan pagi

Rapat kelompok

Pemanasan

Bertanding dengan tim lokal

Makan siang

Tes keahlian

Snack sore

Menonton pertandingan tim senior

Tidur

Table 8

Jadwal kegiatan Manchester United football academy
Hari 5
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Hari €>

Makan pagi

Menonton dan menganalisa pertandingan

Makan siang

Snack sore

Kata pengantar dari pelatih

Menonton pertandingan sore

Snack sore

Menonton pertandingan tim senior

Tidur

Table 9

Jadwal kegiatan Manchester United football academy
Hari 6

Hari 7"

Makan pagi

Rapat kelompok

Pemanasan

Bertanding dengan tim lokal

Makan siang

Kata pengantar dari pelatih

Snack sore

Presentasi hasil dari pertandingan

Menonton pertandingan

Tidur

Table 10

Jadwal kegiatan Manchester United football academy
Hari 7
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4.2 Kebutuhan Ruang Pada Sekolah Sepakbola

K C2 I o i n p> <J> K r lj ti n < J

Kelompok sekolah

Kelompok pengelolah

Kelompok ruang latihan

Kelompok ruang asrama

Kcbu tuhan ruti no

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang komputer

Perpustakaan

Cafetaria

Gudang

Lavatory

Ruang kepala

Ruang staf

Ruang meeting

Ruang tamu

Gudang

Lavatory

- Lapangan out door

- Lapangan indoor

- Ruang latihan fisik

- Ruang audio Visual

- Ruang pengelolah

- Ruang kesehatan

- Ruang shower

~ Ruang ganti

- Ruang peralatan

• Gudang

Lavatory

Ruang tidur

Ruang tamu

- Ruang makan

- Dapur

• Gudang

- Lavatory

Table 11

Kebutuhan Ruang Manchester United football academy
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Fasilitas Penunjang

» Kolam renang

* Lapangan basket

~ Tenis meja

Tenis lapangan

-•- Billiard

Video

Table 12

Fasilitas Penunjang Manchester United football academy

Secara umum maka dapat di analisis beberapa kelebihan dan

kekurangan dari Manchester United Football academy :

Kelebihan :

• Seluruh sarana pendukung dalam pelatihan sepak bola telah

berada dalam satu tempat, dan tentu saja efektifitas dalam

pelatihan akan sangat baik.

• Penanganan sistem pelatihanya sangat professional, dimana akan

membuat pemain menjadi benar-benar professional.

• Penataan tata ruang dalam dan tata ruang luar sangat baik,

sehingga membuat para pemain mempunyai semangat dan giat

berlatih.

Kekuranganya :

• Dengan semakin banyaknya pemain di Manchester United Football

Academy maka akan mengakibatkan kurang efektifitas dalam

pelatihan sepak bola.
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DAFTAR PUSTAKA

• Design For Sport A Perin Gerald

• Data Arsitek Jikid 1 dan 2

• Tabloid Bola

• www.soccer school.com

• www.manutd.com

www.beritabola.com

Vlll



LAMPIRAN

IX



Akademi Sepakbola Nasional
Daripada mengirimkan timnas berlatlh ke luar negeri yang

menghabiskan uang miliaran rupiah namun tak ada hasil,
lebih baik membiayai proyek dalam negeri dengan jangkauan ke
depan dan bermanfaat selamanya bagi insan sepakbola kita.
Yangsaya maksud adalah pendirian sebuah akademi sepakbola
nasional, di mana lahan yang digunakan harus luas, lokasinya
tak harus di Jakarta, serta pengembangan pendidikannya harus
terpusat, terencana, terpogram, dan berkesinambungan.

Fasilitas yang lengkap, modern, dan eksklusif meliputi mes, la
pangan, pusat kebugaran, serta didukung pula oleh pelatih asing
yang berkualitas dan profesional, dan dikontrak menurut aturan
yang berlaku. Sudah saatnya kita bangun industri sepakbola
dengan memanfaatkan potensi SDM sekaligus sebagai mata pen-
carian untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran.

Pembinaan meliputi KU-15, 17, 20, dan tentu secara berjen-
jang di bawah pengawasan ketat. Itu berguna untuk pengem
bangan karakter bermain yang tepat sasaran. Selama dalam ma
sa TC di akademi sepakbola, mereka harus dibayar dan digaji se-
suai dengan standar yang berlaku. Mungkin lebih afdal bila kita
studi banding ke Boca Juniors atau Ajax, yang sangat serius da
lam membina dan melatih pemain-pemain muda berbakat se
hingga siap pakai di ajang internasional.

Mengenai mekanisme, mereka yang bergabung dalam pendidi
kan ini bisa diambil dari berbagai sekolah sepakbola yang ada di
seluruh nusantara. Tentu, dalam hal ini tim pemandu bakat
yang bekerja dalam proses seleksi.

Kesimpulannya, menggali potensi bangsa sendiri kemudian
mengolahnya menjadi produk bernilai jual dan berkualitas se
hingga berguna bagi pencapaian prestasi di pentas sepakbola in
ternasional. Dengan demikian regenerasi berjalan mulus dan ti
dak putus di tengah jalan. Apalagi roda kompetisijuga sudah
berputar secara rutin dan selangkah lebih maju.

Winarso

Tegal RT. 01/02
Jaten, Karanganyar

Solo 57771

Tanya SSB
Anak saya saat ini berusia 8

tahun. Perhatiannya terhadap se
pakbola sangat besar. Selain su-
ka menyaksikan pertandingan di
televisi seperti Liga Inggris dan
Italia, di sekolah dan rumah juga
suka bermain sepakbola;

Saya menawari dia untuk bela-
jar di lembaga pendidikan yang
khusus mengajarkan sepakbola.
Mohon informasinya di mana sa
ya bisa menyekolahkan anak sa
ya. Dulu saya pemah dengar ada
sekolah sepakbola (SSB). Kalau
bisa saya ingin mendapatkan na-
ma SSB, alamat, dan nomor tele-
pon yang bisa dihubungi. Terima
kasih.

Siswoyo
Bojong Poncol

Jl. M. Siban Gg. Madu
Kunciran Indah, Pinang

Tangerang
Red: Anda bisa menghubiingi

SSB Andi Lala,di JL Memya Sela
tan, Kembangan, Jakbar, telepon
6300216, atau SSB Indonesia Mu-

j <todiJL.PmangNo.6Lagoa, <
Jakut atau Hirnpunan SSBJakar
ta diJL Kutilang VNo. 6 BLntaro
Jaya Sektorll, Jaksel telepon
5762882 ext. 4027.
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